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ABSTRACT

The post-truth era presents new challenges for the church in fulfilling its calling as a
community that bears witness to the Gospel within society. Moreover, the rapid development
of digital technology has transformed the way people communicate and receive information,
with the result that objective truth is often supplanted by narratives that are more emotionally
compelling. Moreover, the spread of hoaxes, disinformation and social polarisation
demonstrates that the post-truth era affects not only the public sphere but also church life and
practice. This study aims to analyse the role of faith formation and pastoral care as strategies
for the church in actualising the Missio Dei in the post-truth era. This study employs a
qualitative method using a literature review approach. The research findings indicate that the
post-truth era presents serious challenges for the church in actualising the Missio Dei, as it is
characterised by a crisis of truth, disinformation, and the dominance of subjectivity, all of
which affect the faith lives of the faithful. It is therefore hoped that faith formation will serve
as a theological foundation for building a community of truth through spiritual transformation,
the strengthening of theological literacy, and the development of a resilient Christian
character. Consequently, the integration of faith formation and pastoral care constitutes an
effective church strategy for realising a relevant Missio Dei amidst a post-truth culture.
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ABSTRAK

Era post-truth menghadirkan tantangan baru bagi gereja dalam menjalankan panggilannya
sebagai komunitas yang menghadirkan kesaksian Injil di tengah masyarakat berada di era post
Truth. Terlebih perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah mengubah manusia
dalam berkomunikasi maupun menerima informasi sehingga kebenaran objektif sering kali
tergeser oleh narasi yang lebih menarik secara emosional. Apalagi adanya fenomena
penyebaran hoaks, disinformasi, polarisasi sosial menunjukkan bahwa era post-truth tidak
hanya memengaruhi ruang publik, tetapi juga kehidupan dan praktik bergereja. Penelitian ini
bertujuan menganalisis peran formasi iman dan pendampingan pastoral sebagai strategi gereja
dalam mengaktualisasikan Missio Dei di era post-truth. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa era post-truth
menghadirkan tantangan serius bagi gereja dalam mengaktualisasikan Missio Dei karena
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ditandai oleh krisis kebenaran, disinformasi, dan dominasi subjektivitas yang memengaruhi
kehidupan iman umat. Sehingga diharapkan formasi iman menjadi fondasi teologis yang
membangun komunitas kebenaran melalui transformasi spiritual, penguatan literasi teologis,
dan pembentukan karakter Kristiani yang tangguh. Oleh karena itu, integrasi formasi iman dan
pendampingan pastoral merupakan strategi gereja yang efektif dalam mengaktualisasikan
Missio Dei yang relevan di tengah budaya post-truth.

Kata Kunci: Formasi Iman; Pendampingan Pastoral; Missio Dei; Era Post-Truth; Misi Gereja.

PENDAHULUAN

Era post-truth ditandai oleh dominasi emosi, kebenaran subjektif dari preferensi
pribadi, dan identitas kelompok yang sering kali lebih berpengaruh daripada fakta objektif
dalam membentuk opini publik. Terlabih dalam flatform media sosial memainkan peran
penting di era pasca-kebenaran dengan memfasilitasi penyebaran konten bermuatan emosional
yang menarik keyakinan pribadi (Li 2023). Bahkan juga berpengaruh terkait formasi iman yang
secara jelas merupakan proses pembentukan spiritual yang berkelanjutan untuk menolong umat
bertumbuh dalam relasi dengan Allah, sesama, dan dunia. Tradisi Kristen memahami formasi
iman bukan sekadar transfer pengetahuan doktrinal, melainkan transformasi hidup yang
menghasilkan karakter Kristus (Politon, Wuwung, and Kalangi 2025). Di sisi lain,
pendampingan pastoral berfungsi sebagai pelayanan gereja yang menghadirkan perhatian,
pemeliharaan (Fibry Jati Nugroho 2020), bahkan pemberdayaan umat dalam menghadapi
berbagai dinamika kehidupan. Kedua aspek tersebut berkaitan erat dengan konsep Missio Dei,
yaitu pemahaman bahwa misi berasal dari Allah sendiri dan gereja dipanggil untuk
berpartisipasi dalam karya penyelamatan Allah di dunia (Arifianto, Fernando, and Baskoro
2023). Perspektif Missio Dei menempatkan gereja bukan sebagai pusat misi, melainkan sebagai
instrumen Allah yang menghadirkan transformasi (Suoth 2024) dan kesaksian iman dalam
konteks sosial yang terus berubah. Oleh karena itu, formasi iman dan pendampingan pastoral
dapat dipahami sebagai sarana strategis gereja untuk mengaktualisasikan partisipasinya dalam
misi Allah.

Fenomena post-truth semakin nyata membuat situasi saat ini tidak hanya memengaruhi
ruang publik, tetapi juga merambah komunitas gerejawi. Banyak jemaat memperoleh
pemahaman teologis dari media digital tanpa proses verifikasi yang memadai sehingga rentan
terhadap ajaran yang menyesatkan, teori konspirasi, dan interpretasi Alkitab yang tidak
bertanggung jawab (Sitanggang 2024). Selain itu, budaya instan yang berkembang dalam
ekosistem digital sering kali menghasilkan spiritualitas yang dangkal (Ndiy 2025) dan
berorientasi pada pengalaman emosional semata. Apalagi saat ini, banyak orang lebih memilih
memperoleh arahan keagamaan dari figur-figur di media sosial dibandingkan dari pemimpin
agama yang telah teruji, sehingga hal ini berpotensi melemahkan otoritas keagamaan
tradisional.

Berkaitan dengan Formasi iman dan pendampingan pastoral merupakan strategi gereja
yang terintegrasi untuk mengaktualisasikan Missio Dei secara kontekstual, transformatif, dan
relevan dalam menghadapi tantangan era post-truth. pernah diteliti oleh Yonatan Alex
Arifianto , Elisa Nimbo Sumual dan Yohana Fajar Rahayu dalam penelitiannya Arifianto dkk
membahas bahwa teologi digital merupakan respons kontekstual gereja terhadap perubahan
besar pasca-pandemi yang ditandai oleh transformasi pelayanan iman ke ruang digital,
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sehingga media digital dipahami bukan hanya sebagai alat, tetapi juga sebagai ruang
pembentukan spiritualitas dan refleksi teologis umat (Arifianto, Sumual, and Rahayu 2025).
Dalam konteks krisis post-truth, pendidikan iman digital dan kritik teologis terhadap kultur
digital menjadi sangat penting untuk memperkuat literasi digital, ketahanan iman, serta
kemampuan umat dalam membedakan kebenaran di tengah banjir informasi yang tidak
terverifikasi. Oleh karena itu, gereja dipanggil untuk mengembangkan spiritualitas digital yang
reflektif dan transformatif agar tetap menjadi saksi kebenaran Kristus yang relevan,
kontekstual, dan profetik di tengah dinamika masyarakat digital kontemporer (Arifianto et al.
2025).

Penelitian yang serupa juga dinarasikan oleh Yohanes Chandra Kurnia Saputra, secara
khusus Sapytra menekankan dalam penelitiannya bahwa pendampingan pastoral dalam Gereja
Katolik merupakan pelayanan yang berfokus pada pembinaan iman, evangelisasi, dan
pembentukan komunitas beriman melalui katekese, bimbingan rohani, serta pelayanan
sakramental yang didukung oleh dasar teologis Kitab Suci dan ajaran Gereja (Saputra 2025).
Dalam pelaksanaannya, pendampingan pastoral menghadapi berbagai tantangan seperti
keterbatasan katekis, pengaruh sekularisme, serta perkembangan teknologi digital yang
menuntut inovasi, termasuk pemanfaatan media sosial dan platform digital dengan tetap
memperhatikan etika pastoral. Oleh karena itu, integrasi pendampingan berbasis komunitas,
relasi personal, dan pemanfaatan teknologi digital menjadi strategi penting untuk memperkuat
evangelisasi dan formasi iman umat secara kontekstual di era modern (Saputra 2025).
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung membahas formasi iman,
pendampingan pastoral, dan Missio Dei secara terpisah. Hingga saat ini masih terbatas
penelitian yang secara integratif menghubungkan formasi iman dan pendampingan pastoral
sebagai strategi gereja dalam mengaktualisasikan Missio Dei secara khusus dalam konteks era
post-truth. Dengan demikian, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya
membangun konseptual yang mengintegrasikan formasi iman dan pendampingan pastoral
sebagai instrumen strategis gereja untuk mewujudkan Missio Dei sekaligus merespons
tantangan budaya post-truth melalui pendekatan teologis-kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa era post-truth menghadirkan
tantangan serius bagi gereja dalam menjalankan panggilannya. Gereja memerlukan strategi
yang tidak hanya bersifat apologetis, tetapi juga transformatif melalui pembentukan iman yang
matang dan pendampingan pastoral yang kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan antara formasi iman, pendampingan pastoral, dan Missio Dei dalam
konteks era post-truth serta merumuskan strategi gerejawi yang relevan untuk memperkuat
kesaksian dan pelayanan gereja di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan teologi pastoral dan teologi misi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Sugiyono 2016:90), dengan pendekatan
studi pustaka (library research) dan analisis teologis-kontekstual untuk mengkaji formasi iman
dan pendampingan pastoral sebagai strategi gereja dalam mengaktualisasikan Missio Dei di era
post-truth. Sumber primer penelitian ini berupa Alkitab dan berbagai literatur teologis yang
membahas formasi iman, pendampingan pastoral, serta Missio Dei, sedangkan sumber
sekunder meliputi artikel jurnal ilmiah, buku akademik, hasil penelitian terdahulu, dan
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dokumen gerejawi yang relevan dengan fenomena post-truth. Penelitian ini dimulai dengan
mengkaji era post-truth beserta tantangannya terhadap aktualisasi Missio Dei melalui studi
literatur teologis dan analisis kontekstual. Lalu, penelitian menganalisis formasi iman sebagai
fondasi teologis dalam membangun komunitas kebenaran serta pendampingan pastoral sebagai
praktik missional di tengah budaya post-truth. Selanjutnya, penelitian ini mengintegrasikan
kedua konsep tersebut untuk merumuskan strategi gereja dalam mengaktualisasikan Missio
Dei, dan pada akhirnya menghasilkan model teologis-praktis yang relevan bagi pelayanan
gereja di era digital kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Era Post-Truth dan Tantangannya terhadap Aktualisasi Missio Dei

Era post Truth ini adalah di mana era kebenaran tidak lagi dipahami sebagai sesuatu
yang bersifat objektif dan universal, melainkan sering kali ditentukan oleh persepsi,
pengalaman subjektif, dan kepentingan tertentu (Waston 2025). Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang sangat pesat turut mempercepat penyebaran fenomena ini
karena setiap individu memiliki akses yang luas untuk memproduksi, membagikan, dan
mengonsumsi informasi tanpa melalui proses verifikasi yang memadai (Aziz 2025). Akibatnya,
batas antara fakta dan opini menjadi semakin kabur sehingga masyarakat mengalami kesulitan
dalam membedakan informasi yang benar dan yang menyesatkan. Kondisi tersebut berkaitan
erat dengan karakteristik masyarakat digital di mana kehidupan manusia saat ini tidak dapat
dilepaskan dari penggunaan media sosial, platform digital, dan berbagai bentuk komunikasi
berbasis internet (Pasaribu et al. 2025). Masyarakat digital cenderung mengutamakan
kecepatan akses informasi dibandingkan kedalaman analisis terhadap informasi yang diterima.
Akibatnya, masyarakat menjadi rentan terhadap manipulasi informasi dan disinformasi yang
dapat memengaruhi cara berpikir dan bertindak.

Fenomena disinformasi, hoaks, dan polarisasi sosial menjadi salah satu ciri utama era
post-truth (Sofyan et al. 2025). Informasi yang tidak benar dapat menyebar dengan cepat
melalui berbagai platform digital dan diterima oleh banyak orang tanpa proses klarifikasi yang
memadai. Hoaks tidak hanya berkaitan dengan isu politik dan sosial, tetapi juga merambah ke
ranah keagamaan. Berbagai narasi yang bersifat provokatif dan ajaran sesat sering kali
digunakan untuk membangun sentimen dan menciptakan perpecahan organisasi gereja.
Dampak era post-truth juga dirasakan secara signifikan dalam kehidupan spiritual jemaat. Arus
informasi yang tidak terkontrol menyebabkan banyak orang memperoleh pemahaman
keagamaan dari sumber-sumber yang belum tentu memiliki kredibilitas teologis (Tamukun et
al. 2025). Akibatnya, muncul berbagai interpretasi ajaran Kristen yang tidak bertanggung
jawab, berkembangnya spiritualitas yang dangkal, serta kecenderungan untuk mengutamakan
pengalaman emosional dibandingkan refleksi iman yang mendalam.

Bagi gereja, era post-truth menghadirkan tantangan serius terhadap kesaksian dan
pelaksanaan misinya di tengah dunia. Gereja dipanggil untuk menjadi saksi kebenaran Allah
(Sumual, Arifianto, and others 2025), namun dalam situasi ketika kebenaran sering direduksi
menjadi opini subjektif, suara gereja dapat kehilangan pengaruhnya. Penyebaran informasi
yang salah, meningkatnya ketidakpercayaan terhadap institusi, serta polarisasi yang terjadi di
masyarakat dapat menghambat upaya gereja dalam menghadirkan damai sejahtera (Tamukun
et al. 2025). Oleh karena itu, gereja tidak cukup hanya menyampaikan doktrin secara normatif;,
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tetapi juga perlu membangun kemampuan jemaat untuk berpikir kritis, memiliki literasi digital
yang baik, dan menghidupi nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-hari.

Missio Dei menegaskan bahwa misi berasal dari Allah dan gereja dipanggil untuk
berpartisipasi dalam karya-Nya di dunia. Kehadiran gereja dalam era post-truth bukan sekadar
mempertahankan identitas keagamaan, melainkan menghadirkan kebenaran Allah yang
membebaskan dan mentransformasikan kehidupan manusia (Arifianto et al. 2025). Melalui
partisipasi dalam Missio Dei, gereja dipanggil untuk menjadi komunitas yang membangun
budaya kebenaran dan diharapkan memperkuat integritas moral serta berani menghadirkan
kesaksian yang relevan di tengah masyarakat digital (Sriyanto and Suseno 2025). Dengan
demikian, tantangan post-truth tidak hanya dipandang sebagai ancaman, tetapi juga sebagai
peluang bagi gereja untuk memperbarui strategi pelayanannya sehingga mampu menghadirkan
misi Allah secara lebih kontekstual, transformatif, dan bermakna bagi masyarakat
kontemporer.

Formasi Iman sebagai Fondasi Teologis dalam Membangun Komunitas Kebenaran

Formasi iman merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan gereja yang
berorientasi pada proses pembentukan manusia secara utuh sesuai dengan kehendak Allah.
Formasi iman tidak hanya dipahami sebagai proses pengajaran doktrin atau transfer
pengetahuan teologis, melainkan sebagai pembentukan identitas dan karakter yang
berlangsung secara berkelanjutan melalui relasi dengan Allah, sesama, dan komunitas iman
(Pailing et al. 2025). Formasi iman bertujuan menolong orang percaya untuk semakin serupa
dengan Kristus (Perangin Angin and Yeniretnowati 2021). Sehingga formasi iman menjadi
sarana penting untuk mempersiapkan umat agar mampu menghadapi berbagai tantangan
kehidupan sekaligus menjalankan panggilannya sebagai saksi Kristus di tengah dunia.

Formasi iman berakar pada karya Allah yang terus-menerus mentransformasi
kehidupan manusia melalui kehadiran Roh Kudus (Simatupang et al. 2025). Transformasi
tersebut tidak hanya menyentuh aspek spiritual yang bersifat personal, tetapi juga
memengaruhi pola pikir dan perilaku sosial seseorang (Mangoli and Djunaedi 2025). Hal ini
menekankan bahwa kehidupan Kristen dipahami sebagai proses pembaruan diri yang
berlangsung terus-menerus menuju keserupaan dengan Kristus. Terlebih saat ini di tengah era
post-truth yang cenderung mengutamakan emosi dan persepsi subjektif daripada kebenaran
objektif, transformasi spiritual menjadi kebutuhan yang sangat penting karena memungkinkan
jemaat memiliki dasar iman yang kokoh dalam menghadapi berbagai pengaruh budaya yang
dapat mengaburkan makna kebenaran. apalagi kemudahan akses terhadap berbagai sumber
informasi memungkinkan umat memperoleh pengetahuan teologis secara lebih luas
dibandingkan sebelumnya. Namun, kondisi tersebut juga membuka ruang bagi penyebaran
informasi yang tidak akurat, interpretasi teologis yang keliru (Arifianto et al. 2025), serta
berbagai bentuk ajaran yang tidak memiliki dasar yang kuat. Maka itu di kehidupan digital
yang semakin kompleks, formasi iman juga berperan dalam membentuk karakter Kristiani
yang mampu menjadi teladan di tengah masyarakat. Yang mana menghasilkan karakter
Kristiani tidak hanya tercermin dalam kehidupan pribadi, tetapi juga dalam cara seseorang
berinteraksi dengan orang lain, menggunakan media digital, dan merespons berbagai persoalan
sosial.
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Formasi iman tidak dapat dipisahkan dari konsep Missio Dei. Dalam perspektif Missio
Dei, Allah adalah sumber dan penggerak utama misi (Purwoto 2021), sedangkan gereja
dipanggil untuk berpartisipasi dalam karya-Nya di dunia. Formasi iman menjadi sarana yang
mempersiapkan umat agar mampu mengambil bagian secara aktif dalam misi Allah tersebut.
Melalui proses pembentukan spiritual yang berkelanjutan, orang percaya tidak hanya
mengalami pertumbuhan iman secara pribadi, tetapi juga diperlengkapi untuk menghadirkan
nilai-nilai Kerajaan Allah dalam berbagai aspek kehidupan (Markes, Kuera, and Tubagus
2025). Dengan demikian, formasi iman memiliki dimensi missional yang kuat karena
menghasilkan komunitas yang hidup dalam kebenaran, menjadi saksi Kristus, dan terlibat
dalam transformasi sosial. Dalam era post-truth, komunitas seperti inilah yang dibutuhkan
gereja untuk menghadirkan kesaksian yang membangun dan berdampak pada misi (Tuai 2020).
Oleh karena itu, formasi iman harus dipahami bukan hanya sebagai program pendidikan
gerejawi, melainkan sebagai strategi teologis yang mendasar dalam membangun komunitas
kebenaran yang berpartisipasi secara aktif dalam aktualisasi Missio Dei di tengah tantangan
masyarakat digital kontemporer.

Pendampingan Pastoral sebagai Praktik Missional di Tengah Budaya Post-Truth

Pendampingan pastoral tidak lagi dipahami hanya sebagai pelayanan yang bersifat
kuratif terhadap individu yang mengalami krisis, melainkan sebagai praktik teologis yang
menghadirkan kehadiran Allah secara nyata dalam kehidupan manusia (Kaensige, Brek, and
Raintung 2025). Pendampingan pastoral merupakan pelayanan yang berpusat pada kepedulian,
dan pemberdayaan yang bertujuan menolong individu maupun komunitas mengalami
pemulihan hidup (Manurung and Paulus 2025). Pendampingan pastoral sejatinya harus berakar
pada teladan Yesus Kristus yang hadir di tengah manusia (Kelung, Kalalo, and Lumi 2025).
Pelayanan Yesus menunjukkan bahwa perhatian terhadap kebutuhan manusia merupakan
bagian integral dari karya penyelamatan Allah (Budiardjo 2024). Oleh karena itu, teologi
pendampingan pastoral kontemporer memandang manusia sebagai pribadi yang utuh sehingga
pelayanan pastoral harus mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Pendekatan ini menjadi
semakin penting dalam konteks era post-truth karena berbagai krisis yang dialami masyarakat
tidak hanya berkaitan dengan persoalan spiritual, tetapi juga menyangkut kesehatan mental,
hubungan sosial. Gereja dipanggil untuk menghadirkan pelayanan yang mampu menjawab
kompleksitas kebutuhan tersebut melalui pendekatan yang holistik (Weya et al. 2023).

Era digital yang menjadi bagian dari budaya post-truth telah melahirkan berbagai
bentuk krisis makna yang memerlukan perhatian pastoral secara serius. Banyak individu
mengalami kesepian dan kehilangan arah hidup serta keterasingan meskipun mereka terhubung
secara virtual dengan banyak orang (Sari 2022). Selain itu, paparan informasi yang berlebihan
sering kali menimbulkan kebingungan dan ketidakpastian dalam memahami realitas. Dalam
kondisi demikian, masyarakat membutuhkan ruang dialog yang aman dan relasi yang baik
untuk mengekspresikan pergumulan hidup mereka. Pendampingan pastoral hadir sebagai
respons terhadap kebutuhan tersebut dengan menyediakan ruang bagi individu untuk
didengarkan, dipahami, dan didampingi dalam proses menemukan kembali makna hidup
berdasarkan perspektif iman Kristen. Di era post-truth, pendekatan ini memiliki relevansi yang
besar karena banyak individu mengalami krisis kepercayaan terhadap institusi dan otoritas.
Melalui relasi gereja dapat menghadirkan pengalaman nyata tentang kasih Allah yang
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memulihkan. Pendekatan relasional juga memungkinkan gereja membangun komunitas yang
saling mendukung sehingga individu tidak menghadapi pergumulannya secara sendirian
(Hasiholan 2022). Dengan demikian, pendampingan pastoral tidak hanya menjadi hubungan
antara seorang pelayan dan jemaat, tetapi juga menjadi praktik komunitas yang memperkuat
solidaritas dan kepedulian di antara anggota gereja.

Pendampingan pastoral digital menjadi salah satu bentuk inovasi pelayanan yang
semakin relevan pada masa kini (Basuki 2024). Sebab sejatinya gereja dapat tetap hadir
mendampingi umat yang mengalami keterbatasan akses terhadap pelayanan tatap muka.
Kehadiran pastoral dalam ruang digital memungkinkan gereja menjangkau generasi muda dan
kelompok masyarakat yang aktif menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari
(Saputra 2024). Meskipun demikian, pelayanan pastoral digital tetap harus memperhatikan
prinsip-prinsip etika, kerahasiaan, serta kualitas relasi agar tidak kehilangan esensi pastoral
yang berpusat pada kehadiran dan kepedulian. Pendampingan pastoral pada hakikatnya
merupakan salah satu manifestasi nyata dari Missio Dei. Konsep Missio Dei menegaskan
bahwa Allah terus berkarya di dunia untuk menghadirkan keselamatan dan rekonsiliasi bagi
seluruh ciptaan. Gereja sebagai komunitas yang dipanggil untuk berpartisipasi dalam misi
Allah diwujudkan melalui berbagai bentuk pelayanan yang menghadirkan kasih dan
kepedulian Allah kepada manusia (Suoth 2024). Pendampingan pastoral menjadi sarana
konkret untuk mewujudkan panggilan tersebut karena melalui pelayanan ini gereja
menghadirkan kehadiran Allah yang menyembuhkan dan menopang serta berani membimbing
jemaat Tuhan. Dalam era post-truth yang ditandai oleh krisis kebenaran, keterpecahan sosial,
dan pencarian makna hidup, pendampingan pastoral menjadi bentuk kesaksian gereja yang
relevan dan transformatif. Oleh sebab itu, pendampingan pastoral tidak hanya dipahami sebagai
aktivitas pelayanan internal gereja, melainkan sebagai praktik missional yang memungkinkan
gereja mengambil bagian secara aktif dalam karya Allah untuk memulihkan kehidupan
manusia dan membangun komunitas yang mencerminkan nilai-nilai Kerajaan Allah di tengah
dunia kontemporer.

Integrasi Formasi Iman dan Pendampingan Pastoral sebagai Strategi Gereja dalam
Mengaktualisasikan Missio Dei

Formasi iman dan pendampingan pastoral tidak dapat dipahami sebagai dua bidang
pelayanan yang berdiri sendiri, melainkan sebagai dua dimensi yang saling melengkapi dalam
mewujudkan panggilan gereja sebagai partisipan dalam Missio Dei. Formasi iman berfungsi
membangun fondasi teologis dan spiritual umat melalui proses pembelajaran, pembinaan, dan
transformasi hidup (Basuki 2024), sedangkan pendampingan pastoral berperan menghadirkan
kepedulian (Saputra 2024), pemeliharaan, dan pemberdayaan yang memungkinkan nilai-nilai
iman tersebut diwujudkan dalam realitas kehidupan sehari-hari. Integrasi keduanya menjadi
kebutuhan mendesak karena gereja tidak hanya dipanggil untuk membentuk pemahaman iman
yang benar, tetapi juga mendampingi umat dalam menghidupi kebenaran tersebut di tengah
berbagai tantangan sosial, budaya, dan digital yang terus berkembang. Hubungan antara
formasi iman dan pendampingan pastoral berakar pada pemahaman bahwa pertumbuhan iman
tidak terjadi hanya melalui proses pengajaran, tetapi juga melalui pengalaman relasional yang
menghadirkan kasih dan penyertaan Allah dalam kehidupan manusia. Formasi iman
menekankan transformasi spiritual yang menghasilkan kedewasaan rohani (Mawikere and
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Hura 2024), sedangkan pendampingan pastoral memberikan ruang bagi proses transformasi
tersebut untuk bertumbuh melalui pengalaman nyata dalam komunitas iman. Dengan demikian,
keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk manusia yang semakin serupa dengan
Kristus dan mampu menjalankan panggilan Allah dalam dunia. Sehingga dengan hal itu gereja
dipanggil untuk menghadirkan karya Allah yang menyelamatkan dan mentransformasikan
kehidupan.

Di era post-truth, gereja memiliki tanggung jawab yang semakin besar sebagai
komunitas pembentuk kebenaran (Arifianto, Tiwa, and Kowal 2024). Kebenaran yang
dimaksud bukan sekadar informasi yang benar secara faktual, tetapi kebenaran yang berakar
pada firman Allah. Walaupun budaya digital sering kali menyebabkan individu kehilangan
kemampuan untuk membedakan antara kebenaran dan kepentingan subjektif. Maka itu gereja
perlu menghadirkan komunitas yang tidak hanya mengajarkan doktrin, tetapi juga membentuk
karakter yang berlandaskan kebenaran (Putri et al. 2024). Ini secara khusus menekankan
penguatan literasi digital teologis. Literasi digital teologis mengacu pada kemampuan umat
untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital berdasarkan prinsip-
prinsip iman Kristen. Kemampuan ini menjadi sangat penting karena sebagian besar interaksi
sosial dan proses pembentukan opini masyarakat saat ini berlangsung dalam ruang digital.
Gereja perlu membekali jemaat dengan kemampuan untuk memverifikasi informasi, mengenali
hoaks, memahami etika komunikasi digital (Arifianto et al. 2024), serta menggunakan media
sosial secara bertanggung jawab (Waruwu, Arifianto, and Suseno 2020). Dengan demikian,
integrasi formasi iman dan pendampingan pastoral dapat dipahami sebagai strategi gereja yang
tidak hanya menjawab kebutuhan internal jemaat, tetapi juga memperkuat kapasitas gereja
dalam mengaktualisasikan Missio Dei di era post-truth. Melalui pembentukan iman yang
berkelanjutan, pendampingan yang transformatif, dan keterlibatan aktif dalam kehidupan
masyarakat, gereja mampu menghadirkan kesaksian sekaligus berkontribusi dalam
membangun budaya kebenaran di tengah berbagai tantangan yang dihadapi dunia kontemporer.

KESIMPULAN

Era post-truth telah membawa perubahan mendasar dalam cara masyarakat memahami
kebenaran, di mana fakta objektif sering kali dikalahkan oleh emosi, persepsi subjektif, dan
kepentingan tertentu yang diperkuat melalui perkembangan teknologi digital. Kondisi ini
menghadirkan tantangan yang serius bagi gereja dalam mengaktualisasikan Missio Dei karena
penyebaran disinformasi, hoaks, polarisasi sosial, serta rendahnya literasi digital teologis
berpotensi melemahkan kehidupan spiritual jemaat dan kesaksian gereja di tengah masyarakat.
Oleh karena itu, gereja tidak cukup hanya berfokus pada penyampaian doktrin, tetapi perlu
menghadirkan proses formasi iman yang mampu membentuk kedewasaan rohani, karakter
Kristiani, kemampuan berpikir kritis, dan komitmen terhadap kebenaran firman Tuhan.
Dengan demikian, gereja dapat menjadi komunitas yang menghadirkan kebenaran Allah secara
kontekstual dan transformatif, sehingga Missio Dei tetap diwujudkan secara relevan di tengah
dinamika masyarakat digital.

Di sisi lain, integrasi antara formasi iman dan pendampingan pastoral menjadi strategi
yang sangat penting dalam memperkuat partisipasi gereja dalam Missio Dei. Formasi iman
memberikan dasar teologis yang kokoh bagi pertumbuhan spiritual umat, sedangkan
pendampingan pastoral menghadirkan kepedulian, pemulihan, pemberdayaan, dan penyertaan
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Allah melalui relasi yang nyata dalam komunitas iman. Sinergi kedua pelayanan tersebut
memungkinkan gereja tidak hanya membangun pemahaman iman yang benar, tetapi juga
mendampingi jemaat untuk menghidupi nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
dalam penggunaan media digital secara bertanggung jawab. Melalui pembentukan karakter,
penguatan literasi digital teologis, dan praktik pastoral yang holistik, gereja semakin mampu
menghadirkan kesaksian yang kredibel, membangun budaya kebenaran, serta berpartisipasi
secara aktif dalam karya Allah yang membawa rekonsiliasi, transformasi, dan damai sejahtera
bagi masyarakat di era post-truth.
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